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Abstract

KUBE is one of the programs given to alleviate poverty by empowering the
community. KUBE, which has existed in Bandung Regency since 2009, is still a mainstay
program in empowering the community, one of which is in Pangalengan District,
Margamulya Village. The existence of KUBE, which has existed for 13 years, in fact still
has shortcomings during the implementation process with the existence of KUBE
stagnant or inactive which according to the results of the study was due to lack of
planning in the early stages of KUBE formation.

So this study was made to be able to minimize stagnant KUBE due to the lack of
kube planning in the early stages. Researchers found during the assessment process that
there was an effort from the KUBE target that was carried out spontaneously when it was
just about to receive KUBE, the KUBE products given were not in accordance with the
target business start-up and the quality of KUBE products was also considered that the
target target was still less than expected.

This study uses the Participatory Action Research (PAR) method where
researchers will compare the results of kube application with and without initial
formation planning technology. This research piloted the design of planning technology
in the formation of the KUBE-FM business group so that there are several improvements
to the steps for implementing this technology. The results of the study stated that
technology was easy and could be used to design KUBE before the KUBE program
entered Pangalengan Subdistrict, Margamulya Village so that the village government
and KUBE assistants could have preparations and KUBE who received assistance were
also better able to develop their businesses.
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Abstrak

KUBE merupakan salah satu program yang diberikan untuk mengentaskan
kemiskinan dengan cara memberdayakan masyarakat. KUBE yang ada di Kabupaten
Bandung sejak 2009 masih menjadi program andalan dalam memberdayakan masyarakat
salah satunya di Kecamatan Pangalengan Desa Margamulya. Keberadaan KUBE yang
telah ada 13 tahun nyatanya masih memiliki kekurangan saat proses implementasinya
dengan masih adanya KUBE stagnan atau tidak aktif yang menurut hasil penelitian karena
kurangnya perencanaan pada tahapan awal pembentukan KUBE.

Maka penelitian ini dibuat bertujuan untuk bisa meminimalisir KUBE stagnan
akibat kurangnya perencanaan KUBE ditahapan awal. Peneliti menemukan selama proses
asesmen bahwa ada usaha dari target KUBE yang dilakukan spontan saat baru akan
menerima KUBE, produk KUBE yang diberikan tidak sesuai dengan rintisan usaha target
dan kualitas produk KUBE juga dinilai target sasaran masih kurang dari yang diharapkan.

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dimana
peneliti akan membandingkan hasil penerapan KUBE dengan dan tanpa teknologi
perencanaan pembentukan awal. Penelitian ini mengujicobakan desain teknologi
perencaaan dalam pembetukan kelompok usaha KUBE-FM sehingga ada beberapa
perbaikan langkah-langkah penerapana teknologi ini. Hasil dari penelitian menyebutkan
bahwa teknologi mudah dan bisa digunakan untuk merancang KUBE sebelum program
KUBE tersebut masuk ke Kecamatan Pangalengan Desa Margamulya agar pemerintah
desa dan pendamping KUBE bisa memiliki persiapan dan KUBE yang menerima bantuan
juga lebih mampu mengembangkan usahanya.

Kata Kunci:
Teknologi perencanaan pembentukan awal KUBE-FM, Aset, Pemberdayaan
Masyarakat
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PENDAHULUAN

Kemiskinan menjadi masalah yang belum
selesai Indonesia hadapi. Terhitung sejak Maret
2020 angka kemiskinan kembali meningkat akibat
pandemi covid-19. Data kemiskinan terbaru

Tabel 1.1 Angka Kemiskinan di Indonesia
Menurut BPS Tahun 2016-2020

No | Tahun Jumlah Jumlah (%)

Penduduk Penduduk

(juta jiwa) Miskin (juta

jiwa)

1 2016 261,6 28,01 | 10,86
2 2017 264,6 27,77 | 10,64
3 2018 267,7 25,95 9,82
4 2019 269,6 25,14 9,41
5 2020 270,2 26,42 9,78

Bila melihat dari tabel 1.1 maka dapat
disimpulkan bahwa angka kemiskinan memiliki
grafik menurun sebelumnya pada tahun 2016
hingga 2019. Namun, grafik tersebut naik kembali
di tahun 2020. Faktor penyebab angka
kemiskinan tersebut kembali naik menurut BPS
karena adanya penambahan orang miskin baru
dampak dari pandemi Covid-19. Data demografi
BPS (2020) melihat 4 faktor penyebab angka
kemiskinan kembali naik seperti dilansir
cnbcindonesia.com pada 15 juli 2020. Pertama
penurunan pendapatan masyarakat akibat PSBB
dan juga adanya pekerja yang dirumahkan
sementara hingga di Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK), faktor kedua adanya konsumsi rumah
tangga yang melambat, faktor ketiga sektor
pariwisata terpuruk sejak pemerintah resmi
mengumumkan pandemi Covid-19, dan faktor
keempat harga bahan pokok yang juga naik pada
periode September 2019 hingga Maret 2020.

dilansir oleh Badan pusat Statistik (BPS) pada
Maret 2020 mencapai 9,78%. Data kemiskinan
menurut Badan pusat Statistik (BPS) dalam lima
tahun terakhir akan dirangkum dalam tabel 1.2
dibawah ini;

Upaya Kementerian Sosial juga diberikan
dalam bentuk program Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) pada tahun 2020 ini. Anggaran sebesar
47 miliar diberikan kepada 23 ribu penerima
manfaat yang tergabung dalam KUBE (pikiran-
rakyat.com,2020). Program KUBE merupakan
bagian dari upaya pemberdayaan sosial untuk
memulihkan  kondisi ekonomi  masyarakat
prasejahtera dari dampak Covid-19

Alasan harus adanya penelitian mengenai
teknologi planning adalah program KUBE yang
dilaksanakan di Kabupaten Bandung telah ada
sejak 2009 hingga 2021. Jumlah penerima
bantuan KUBE juga mengalami peningkatan tiap
tahunnya, namun masih ada saja KUBE yang
gagal berkembang dengan beragam alasan
padahal KUBE itu sendiri memiliki dampak
positif untuk memberdayakan masyarakat
sementara hasil penelitian terakhir KUBE belum
maksimal karena berbagai kekurangan salah
satunya diperencanaan KUBE membuat KUBE
yang diberikan bantuan mengalami stagnan dan
tidak aktif bahkan ada beberapa KUBE yang sejak
awal  menerima  bantuan  tidak  dapat
mengembangkan usahanya. Bila ditelusuri lebih
dalam masih adanya jenis produk KUBE yang
diberikan tidak sesuai dengan usaha yang ditekuni
kelompok sasaran dikarena terbentur proses
pengadaan produk  berdasarkan  aturan
pemerintan. Hal ini berdampak kepada
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kemampuan mengembangkan usaha. Target
KUBE yang sesuai dengan rintisan usahanya
lebih bisa bertahan dan berkembang daripada
target KUBE yang baru memulai usaha kurang
dari satu tahun. Dapat dilihat dari bagaimana
pengambilan keputusan target KUBE saat produk
KUBE vyang diterima kualitasnya tidak sesuai
harapan namun sesuai dengan jenis usahanya,
contoh KUBE ternak domba, target KUBE ternak
domba yang mendapatkan domba “banci” atau
sulit beranak pinak langsung mengambil
keputusan menjual produk tersebut dan
mengganti jenisnya yang ia ketahui bisa beranak
pinak sementara bila target sasaran baru memulai
mebrio usaha kurang dari setahun memilih
berusaha tetap merawat meski tidak sampai satu
tahun domba yang mereka dapat mati semua.
Maka harus adanya teknologi yang dikhususkan
untuk mengawal proses perencanaan KUBE dari
awal hingga akhir sehingga saat pelaksanaan
KUBE bisa lebih optimal. Salah satu cara dalam
memaksimalkannya dengan melakukan asesmen
aset diwilayah setempat untuk bisa digunakan
sebagai ide awal wusaha ataupun untuk
mengembangkan usaha. Perencanaan yang baik
akan memberikan hasil yang baik pula.
Penyempurnaan teknologi ini juga bisa menjadi
rekomendasi untuk proses evaluasi KUBE tahun
2020 di Kabupaten Bandung

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan Participatory Action
Research (PAR). Jenis data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Data primer
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didapatkan dari hasil uji coba yang dilakukan
selama proses penelitian. Sedangkan data
sekunder  menggunakan data-data  terkait
pelaksanaan KUBE di Kabupaten Bandung yang
didapatkan dari Dinas Sosial Kabupaten
Bandung. Berdasarkan rekapitulasi data penerima
KUBE Kabupaten Bandung tahun 2020 pada
2020 Kecamatan Pangalengan mendapatkan 6
program KUBE terbanyak daripada 30 kecamatan
lainnya. Penelitian ini kemudian mengambil
sampel lokus penelitian bisa menggunakan
Kecamatan Pangalengan dengan pertimbangan
jumlah KUBE terbanyak menurut data yang ada.
Dalam proses observasi lapangan mengambil
lokasi Desa Margamulya Kecamatan
Pangalengan  Kabupaten Bandung dengan
pertimbangan memiliki semua jenis KUBE aktif,
non aktif dan berkembang sehingga sangat
proposional untuk menjadi lokasi penelitian

Sampel penelitian ini menggunakan teknik
non probability sampling yang menurut Sugiyono
(2017:218) adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi.
Sementara teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dimana pengertiannya
adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono,2017:218). Sampel penelitian adalah
orang-orang yang bisa dimintai keterangan terkait
KUBE Kecamatan Pangalengan Kabupaten
Bandung. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
memutuskan informan dari penelitian ada 10
orang. Tabel 3.2 akan menampilkan rincian
informan penelitian ini:
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Tabel 1.2 Karakteristik Informan
Berdasarkan Status Jabatan
No Status Jabatan Jumlah
1 Perwakilan Dinas Sosial Kabupaten 2 orang
Bandung
2 Perwakilan Margamulya 2 orang

Kecamatan Pangalengan

3 Perwakilan

Pendamping KUBE 2 orang
Kecamatan Pangalengan

4 Perwakilan Penerima KUBE Desa 4 orang
Margamulya
TOTAL 10 orang

Proses penelitian dilakukan dengan
membandingkan kondisi sebelum dan setelah
penerapan  teknologi

perencanaan  dalam

pembentukan KUBE-FM.

Tabel 1.3 Penerapan Metode Penelitian PAR

No Langkah

Kegiatan

1 Perencanaan

. Melakukan pemetaan

. Menghubungi  informan

. Menganalisa resiko

KUBE di Desa
Margamulya Kecamatan
Pangalengan

yang bisa diajak
mengujicobakan teknologi
perencanaan dalam
pembentukan KUBE-FM

hambatan dan solusi untuk
menerapkan  uji  coba
selama pandemi covid-19

2 Pelaksanaan

. Mengumpulkan data-data

terkait teknologi pekerjaan
sosial yang diterapkan

dalam proses
pembentukan KUBE dan
sejarah KUBE di Desa
Margamulya Kecamatan
Pangalengan 3  tahun
terakhir dengan
melakukan wawancara
tatap muka di rumah salah
satu pedamping KUBE
Desa Margamulya dan
melalui daring dengan
aplikasi zoom meeting
bersama Dinsos
Kabupaten Bandung

. Melakukan sosialisasi

teknologi perencanaan
pembentukan KUBE-FM
menggunakan sisitem
daring melalui  daring
dengan aplikasi  zoom
meeting bersama Dinsos
Kabupaten Bandung

. Menentukan jadwal
ketemu kembali untuk
melakukan revisi
teknologi sesuai

permintaan target ujicoba
dengan metode daring
melalui aplikasi whastapp
dengan informan.

. Melakukan revisi langkah-

langkah teknologi
pembentukan KUBE-FM
sehingga istilah yang tidak
dimengerti  disederhana
dan membuang Langkah-
langkah  yang  dirasa
diulang-ulang oleh target
uji coba melalui daring
dengan aplikasi zoom
meeting bersama Dinsos
Kabupaten Bandung
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5. Melakukan  uji  coba
penerapan dengan sampel
penerima KUBE,
pendamping KUBE dan
pemerintah desa dengan
tatap muka dirumah salah
satu pendamping KUBE
Desa Margamulya

Melakukan  tatap  muka
melalui  daring dengan
aplikasi zoom meeting untuk

3 Evaluasi

melakukan evaluasi hasil
penerapan  dan menilai
teknologi perencanaan

pembentukan KUBE-FM dari
3 sisi yakni pemerintah desa,
pendamping KUBE dan
penerima KUBE

HASIL PENELITIAN
a. Kondisi Awal Teknologi

Pada awal penelitian peneliti mendapatkan
data bahwa tidak ada teknologi pekerjaan sosial
tertentu yang diterapkan selama pembentukan
awal KUBE. Berdasarkan keterangan pemerintah
Desa Margamulya juga setiap adanya KUBE
dilakukan spontan pencairan target sasaran. Maka
peneliti  memperkenalkan desain  teknologi
perencanaan atau disebut juga teknologi planning
pembentukan awal KUBE-FM berbasis aset yang
dirancang peneliti. Desain awal teknologi yang
diperkenalkan meliputi 5 tahapan yakni
pengumpulan data, analisis data, survei
komunitas, pemetaan aset dan monitoring serta
evaluasi seperti yang akan dijelaskan dalam
gambar 1.1 dibawah ini.
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Pengumpulan
/ Data \

Monitoring Analisis
& Evaluasi Data
Pemetaan Survei

Aset Komunitas

Gambar 1.1 Desain Awal Teknologi
Perencanaan Pembentukan Awal KUBE-FM
Berbasis Aset

Peneliti menyampaikan pada Dinas Sosial
Kabupaten Bandung sebagaimana hasil analisis
SWOT dari teknologi ini. Berikut ini hasil analisis
SWOT teknologi perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset:

Tabel 1.4 Hasil Analisis SWOT Teknologi

perencanaan pembentukan awal KUBE-FM
Berbasis Aset
Strength Weakness
1. Desain ini melengkapi desain 1. Desain ini
ToP yang sudah ada lebih dulu belum
dengan menambahkan asesmen diujicobakan
potensi lokal 2. Desain ini
2. Desain ini memastikan bahwa | hanya baru
produk yang dihasilkan berasal dari
merupakan ciri khas komunitas membedah
setempat dan dapat meningkatkan | laporan praktikum
nilai jual produk dan belum
3. Desain ini juga memungkinkan | mendapatkan
proses advokasi dilakukan dengan | pendapat ahli
mendorong pihak desa secara
aktif mendukung kegiatan
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sehingga bisa dianggarkan dalam
dana desa

4. Desain ini memudahkan
praktikan saat melakukan
presentasi pada kelompok sasaran
[ interest group.

5. Desain ini telah secara khusus
membahas satu isu sehingga
terfokus.

Opportunity

Treat

1. Desain ini memiliki
kesempatan untuk diujicobakan
untuk mengukur efektivitas

2. Desain ini memungkinkan
praktikan berinovasi lebih dengan
mengeksplorasi data awal dari
hasil community meeting dan
trasect walk

3. Desain ini juga sekaligus bisa
memetakan potensi lain diluar
potensi produk yang bertujuan
untuk peningkatan kapasitas.

4. Desain ini juga memastikan
tiap praktikan melalui tahapan
inisiasi sosial dengan benar
karena data-data awal biasanya
tidak ada dalam profil desa
melainkan harus melalui interaksi
dengan warga dan pengamatan
menyeluruh.

5. Desain ini juga memungkinkan
praktikan membuat laporan yang
sistematis untuk dipergunakan
dalam upaya advokasi agar ada
kebijakan desa yang mendukung
KUBE yang telah dibuat

1. Kemampuan
praktikan untuk
mengeksplorasi
menjadi tumpuan
2. Hasil yang
dicapai tidak
hanya menjadikan
KUBE tapi
kebijakan yang
mendukung
KUBE yang
berkemungkinan
mengalami
hambatan.

Pada proses penelitian ini ada
pengembangan pada teknologi. Pada penelitian
teknologi  perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset ini mengikuti proses
penelitian sebagai berikut dijelaskan dalam
gambarl.2

INPUT
(Potensi yang
diasukan sebagai
modal awal
kegiatan)

U

1. Desain ini
memiliki
kesempatan
untuk
diujicobakan

2. Desain ini
memungkinka
n untuk
berinovasi
lebih dengan
mengeksploras
i data awal
dari hasil
observasi

3. Desain ini
juga sekaligus
bisa
memetakan
potensi lain
diluar potensi
produk yang
bertujuan
untuk
peningkatan
kapasitas
penerima
KUBE.

4. Desain ini
juga
memastikan
fungsi dan
peranan
pendamping
KUBE tidak
mendominasi
melainkan
bekerjasama
dengan
kelompok
sasaran

Gambar

PROCESS
(Kegiatan
yang
Dirancang

|

1.Review
Desain
Teknologi
Planning
KUBE
Berbasis Aset

2.Revisi
Desain
Teknologi
Planning
KUBE
Berbasis Aset

3.Implementas

i Desain
Teknologi
Planning
KUBE
Berbasis Aset

4.Refleksi
hasil
implementasi
dengan
menilai
kebermanfaata
n teknologi
Planning
KUBE
Berbasis Aset

5.Merekomend
asikan hasil
penelitian pada
pemilik
program
KUBE di
Kabupaten
Bandung

1.2 Proses

OUTPUT
(Hasil Berupa
Kognitif dan
Keterampilan)

l

1.Pengetahuan
pendamping
KUBE dan
calon penerima
KUBE terkait
teknologi
pemberdayaan

2.Pengetahuan
akan proses
pemberdayaan
harus melalui
pengumpulan
data, survei
komunitas,
pemetaan aset
dan
pembentukan
komitmen
kelompok

3.Proses
penelitian
menyadarkan
informan terkait
pentingnya
komitmen
dalam
kelompok yang
diketahui oleh
pemerintah
setempat

Penelitian

perencanaan pembentukan awal
Berbasis Aset di Desa Margamulya Kecamatan
Pangalengan Kabupaten Bandung Tahun 2021

OUTCOME
(Bentuk
nyata dari
hasil)

1

1.Pengajuan
rekomendasi
kebijakan
perubahan
komoditi
KUBE selama
masa program
berlangsung
dalam kegiatan
pemaparan
hasil penelitian

2.Pengajuan
materi
teknologi
Planning
KUBE
Berbasis Aset
kedalam
bimbingan
teknis untuk
pendamping
KUBE dalam
upaya
peningkatan
kapasitas
pendamping
KUBE

3.Memberikan
sumbangsih ide
terkait berita
acara
pembuatan
komitmen
kelompok yang
ditandatangani
semua anggota
bukan
perwakilan
untuk
menciptakan
komitmen
organisasi

Teknologi

KUBE-FM
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Proses input pada penelitian ini dimulai
dari adanya desain teknologi perencanaan
pembentukan awal KUBE-FM Berbasis Aset
hasil dari praktikum magister terapan Poltekesos
Bandung Tahun 2020. Desain ini telah dianalisis
SWOT dan memiliki peluang untuk diterapkan
karena relevan dengan masalah KUBE yang ada
di Kabupaten Bandung. Proses penelitian
dilanjutkan dengan kegiatan melakukan review
desain teknologi perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset pada informan yang
menghasilkan desain revisi teknologi
perencanaan pembentukan awal KUBE-FM
Berbasis Aset. Perubahan tahapan yang berimbas
pada jumlah langkah yang berubah untuk bisa
menciptakan teknologi yang efektif dan efisien
juga menjadi hasil review desain teknologi ini.
Proses penelitian dilanjutkan dengan
mengimplementasikan dan merefleksikan hasil
implementasi  dari  teknologi  perencanaan
pembentukan awal KUBE-FM Berbasis Aset ini.
Hasil implementasi menunjukkan 80% informan
setuju bahwa teknologi ini bisa diterapkan dan
20% informan lainnya melengkapi dengan perlu
adanya bimbingan teknis yang terstruktur untuk
memastikan pendamping KUBE memahami
penggunaan teknologi ini agar bisa diterapkan
secara maksimal dan tepat guna. Kegiatan juga
harus mencakup rekomendasi hasil penelitian.

Output dari penelitian ini bagi informan
yang terlibat peningkatan kognitif atau
pengetahuan pendamping KUBE dan calon
penerima KUBE terkait teknologi pemberdayaan,
peningkatan ~ pengetahuan  akan proses
pemberdayaan harus melalui pengumpulan data,
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survei  komunitas, pemetaan aset dan
pembentukan  komitmen  kelompok  dan
menyadarkan informan terkait pentingnya

komitmen dalam kelompok yang diketahui oleh
pemerintah setempat. Outcome dari penelitian ini
yang nyata terlihat adalah berkas rekomendasi
terkait harus adanya kebijakan tertulis yang
mendukung  perubahan  komoditi KUBE
sepanjang bisa dipertanggungjawabkan dengan
melampirkan faktur penjualan dan pembelian
yang menggunakan anggaran KUBE bisa
dilampirkan, pengajuan materi teknis pelaksanaan

teknologi  perencanaan  pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset menjadi materi
tambahan  dalam  peningkatan  kapasitas

pendamping KUBE, dan juga sumbangsih ide
dalam bentuk berkas berita acara pembentukan
komitmen kelompok dimana setiap anggota
kelompok menandatangani kesepakatan terikat
dalam suatu kelompok dan menjalankan jenis
usaha KUBE tertentu sesuai pilihannya dan

berusaha menggunakan keterampilan dan
kemampuan yang diberikan untuk
mengembangkan usaha tersebut agar bisa

meningkatkan taraf hidup tiap anggota KUBE.
Teknologi perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset yang awalnya ada 5
tahapan berdasarkan tahapan pengembangan
masyarakat berbasis Aset setelah dilakukan
penelitian mengalami perubahan sesuai masukan
dari informan menjadi 4 tahapan. Tahap akhir
yang sebelum monitoring dan evaluasi berubah
menjadi pembentukan komitmen kelompok.
Sebelum penelitian dilakukan tahap analisis dan
survei komunitas merupakan tahapan terpisah.
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Namun, sesudah diadakannya penelitian analisis
data dan survei komunitas menjadi satu kesatuan
tahapan yang tidak terpisahkan. Partisipasi aktif
para informan juga terkait penilaian dari desain
teknologi yang telah diimplementasikan dan juga
merumuskan rekomendasi kepada Dinas Sosial
Kabupaten Bandung sebagai hasil dari penelitian

Hasil analisis data juga menunjukkan
penerima KUBE di Desa Margamulya Kecamatan
Pangelangan Kabupaten Bandung didominasi

perempuan. Hal dikarenakan kondisi  di
Kabupaten Bandung dimana  perempuan
dibeberapa rumah tangga mendominasi dalam
pengelolaan keuangan, dapat dilihat dari

kebiasaan masyarakatnya yang membiarkan
perempuan menentukan jumlah pengeluaran anak
sekolah, belanja keperluan dapur, penggunaan
untuk keperluaan menyumbang atau mengikuti
kegiatan arisan. Sementara laki-laki hanya
mengetahui  tugasnya mencari uang dan
memasrahkan penggunaannya kepada istrinya.
Hal ini diungkapkan juga dalam wawancara
dengan ibu R dan E yang menyebutkan, “Bapak
mah terang na milarian acis, neng. Kalau ibu-ibu
mah da harus mengelola acis na, sa aya-aya
weh”. Maka menjadi benar bila menjadikan
perempuan sebagai kelompok sasaran program
KUBE yang memastikan penanganan kemiskinan
menjadi lebih baik.

Hambatan pada penelitian ini diawal yakni
terkait kondisi pandemi yang membuat proses
koordinasi jadi lebih memakan waktu karena
beberapa kali Dinas Sosial Kabupaten Bandung
menerapkan kebijakan Work From Home (WFH)
dikarenakan ada beberapa stafnya yang

terkonfirmasi positif Covid-19. Hambatan lainnya
adalah perubahan pejabat struktural di Dinas
Sosial Kabupaten Bandung bertepatan dengan
penelitian ini membuat beberapa data lambat
didapatkan. Hambatan-hambatan ini menjadi
tantangan tersendiri dalam meneliti KUBE di
Kabupaten Bandung Kecamatan Pangalengan
Desa Margamulya, namun dukungan dari Dinas
Sosial Kabupaten Bandung membuat penelitian
ini bisa dilakukan meski prosesnya menjadi lebih
lambat.
b. Kondisi Setelah Implementasi Teknologi
Hasil implementasi juga mengubah desain
teknologi  perencanaan  pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset menjadi sebagai
berikut:

Pengumpulan Data

Pembentukan Analisis Data & Survei
Komitmen Kelompok Komunitas
Pemetaan Aset

Gambar 1.3 Desain Teknologi Perencanaan
Pembentukan Awal KUBE-FM Berbasis Aset
Hasil Revisi

Desain terbaru ini membuat tahapan dalam
teknologi  perencanaan  pembentukan awal
KUBE-FM berbasis aset ditambahkan dengan
komitmen kelompok. Unsur adanya perjanjian
komitmen menjadi penting dalam suatu kelompok
untuk bisa mengikat tiap anggota kelompok
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mengikuti aturan yang ada dalam kelompok
sesuai dengan program KUBE di Dinas Sosial
Kabupaten Bandung. Hal ini juga menjadi
langkah preventif untuk menghindari bubarnya
kelompok KUBE karena alasan produk tidak
sesuai harapan atau ada perilaku anggota yang
menyalahi ketentuan program KUBE di Dinas
Sosial Kabupaten Bandung. Tambahan tahap
pada teknologi perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset ini juga akan
mempermudahkan proses pertanggungjawaban
penggunaan anggaran KUBE. Pembuatan
komitmen kelompok juga menumbuhkan
kesadaran dan rasa memiliki anggota kelompok
pada KUBE yang mereka kembangkan.

Teknologi perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM  berbasis aset ini  berusaha
menciptakan peluang dan juga opsi jalan keluar
bilamana dalam kurun waktu 3-6 bulan setelah
bantuan KUBE diserahkan ternyata tidak dapat
dikembangkan. Penerima KUBE dapat mengubah
jenis usahanya sesuai kesepakatan yang dibuat
diawal secara legal karena kesepakatan yang
dibuat secara kelompok tersebut diketahui oleh
pemerintah setempat dan juga Dinas Sosial
Kabupaten Bandung sebagai pemilik dan
penanggungjawab program KUBE diwilayah
Kabupaten Bandung. Peluang ini juga diharapkan
bisa menekan jumlah KUBE non aktif akibat jenis
usaha yang mereka lakukan tidak berkembang.

Maka bisa kita identifikasikan pada 3
kondisi KUBE saat penelitian dengan tabel 1.6
berikut:
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Tabel 1.6 Kondisi Sebelum dan Sesudah
Penelitian Teknologi Perencanaan Pembetukan

Awal KUBE-FM

untuk mendapat
KUBE

Sebelum Saat uji coba Sesudah di
mengenal implementasi implementasikan
teknologi Teknologi
Mencari Mulai Merencanakan
target menyadari harus | satu tahun
penerima menentukan sebelum  sudah
KUBE target KUBE | merumuskan
spontan saat | jauh hari | KUBE yang
mendengar sebelum akan diajukan
akan ada | program
program tersebut ada
bantuan
KUBE
Masih ada | Tidak boleh lagi | Menentapkan
KUBE vyang | embrio usaha | kriteria KUBE
baru membuat | kurang dari satu | harus memiliki
embrio usaha | tahun diajukan | rintisan  usaha

diatas 1 tahun

keseriusan

Target KUBE | Target KUBE | Target KUBE
berdasarkan berdasarkan diwajibkan
kesiapan pemetaan aset | memiliki
wilayah kemampuan dan
pengalaman
yang menunjang
usahanya
Sebelum Saat uji coba Sesudah di
mengenal implementasi implementasikan
Teknologi Teknologi Teknologi
Tidak ada | Dinsos dan | Target KUBE
komitmen Pemerintah diwajibkan
kelompok Desa menyadari | menandatangani
yang harus  adanya | komitmen
menerima komitmen kelompok untuk
KUBE kelompok untuk | mengembangkan
meningkatkan usaha
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target  sasaran
pada program
Tidak Ada kesempatan | Membuat
diperbolehkan | mengganti kesepakatan
mengganti komoditi setelah | untuk mengganti
komoditi 6-12 bulan | komoditi bila
KUBE setelah produk KUBE
menerima yang diberikan
tidak
berkembang
selama 6-12
bulan
PEMBAHASAN

Kemiskinan pada dasarnya standar hidup
yang rendah ditengah masyarakat dan bisa dilihat
dari tingkat kesehatan, penghargaan pada diri
sendiri, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi dan
cara berperilaku. Kemiskinan juga membuat
masyarakat terkadang tidak bisa menentukan
pilihannya sendiri. Maka munculah konsep
pemberdayaan masyarakat dimana masyarakat
yang tadinya tidak mampu menjadi lebih punya
kuasa. Misalkan saja pada taraf ekonomi yang
rendah dengan pemberdayaan masyarakat,
masyarakat yang tingkat ekonominya rendah
diberikan  keterampilan baru untuk bisa
mempunyai kuasa atas dirinya agar bisa membuat
usahanya sendiri yang diharapkan bisa
meningkatkan tingkat perekonomian.

Konsep pemberdayaan masyarakat ini
kemudian dikembangkan kembali menjadi
pengembangan  masyarakat. Pengembangan
masyarakat adalah bentuk upaya yang terencana
untuk membuat masyarakat memiliki
kemampuan  untuk  meningkatkan  taraf

kehidupannya. Konsep pengembangan
masyarakat kemudian dikembangkan dengan
berbasis pada aset. Maka upaya terencana tadi
tujuannya untuk membuat masyarakat memiliki
aset yang kepemilikannya atas nama masyarakat
tersebut dan bisa digunakan untuk meningkatkan
taraf kehidupannya.

Program pemberdayaan masyarakat dari
pemerintah  salah satunya KUBE yang
masyarakatnya dilatih untuk bisa mengambil
keputusan secara berkelompok tapi meningkatkan
taraf kehidupan masing-masing anggotanya.
KUBE yang menjadi salah satu program
pemberdayaan ini kemudian satukan dengan
konsep pengembangan masyarakat berbasis aset
menghasilkan teknologi perencanaan
pembentukan awal KUBE-FM Berbasis Aset.
Teknologi ini memiliki konsep memberikan
kemampuan pada masyarakat untuk memiliki
kuasa mengembangkan usaha dengan aset atas
nama dirinya sendiri. Sehingga pada proses
penerapannya aka nada penyadaran akan aset atau
potensi yang ada dari dalam atau luar dirinya yang
sebenarnya bisa digunakan untuk
mengembangkan usaha KUBE yang mereka akan
tekuni.

Berdasarkan data KUBE di Kabupaten
Bandung termasuk di Desa Margamulya
Kecamatan Pangalengan terdapat lebih banyak
penerima KUBE berjenis kelamin perempuan
daripada laki-laki. Hal ini dapat dijelaskan dengan
teori keterlibatan perempuan dalam
pembangunan. Teori terkait perempuan juga
menyebutkan keterlibatan perempuan merupakan
syarat mutlak dalam upaya mewujudkan
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pembangunan yang berkeadilan. Negara tidak
mungkin sejahtera jika para perempuannya
dibiarkan tertinggal, tersisinkan dan tertindas. Hal
ini seperti yang di ungkapkan oleh Vivekananda
bahwa “negara dan bangsa yang tidak
menghormati kaum perempuannya tidak akan
pernah menjadi besar, baik di saat ini maupun di
masa depan’’ (Darwin 2005:8).

Berdasarkan model program KUBE yang
menitik beratkan pengelolaan uang untuk usaha
juga menjadi salah satu alasan. Menurut
Hadisubrata, kemampuan pengelolaan keuangan
ini dapat dipengaruhi berbagai faktor, misalnya
latar belakang keluarga, nilai-nilai yang dianut
dalam keluarga dan kebudayaan yang dimiliki
akan mempengaruhi seseorang dalam mengelola
uang yang dimilikinya. (Trisnaningsih, Widyasari
and Timur, 2010). Kemampuan peranan
perempuan dalam pengelolaan keuangan keluarga
dipengaruhi juga oleh pendidikan keuangan
keluarga yang diperoleh wanita. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Naoko Kamori (1998) yang menyebutkan
bahwa lebih dari 90% perempuan Jepang
mengendalikan keuangan dalam rumah tangga
dan pembukuan rumah tangga telah dibentuk
seperti pokok materi untuk pendidikan wanita
disana (Trisnaningsih, Widyasari and Timur,
2010).

Masalah program KUBE di Kabupaten
Bandung termasuk di Desa Margamulya
Kecamatan Pangalengan beberapa diantaranya
mengalami non aktif atau tidak terlaksana dengan
baik yakni penentuan kategori jenis usaha yang
tidak sesuai dengan keinginan dari calon
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penerima program dikarenakan adanya aturan
lelang dalam pengadaan barang dan jasa di Dinas
Sosial Kabupaten Bandung sehingga
menyebabkan barang yang menjadi komoditi
KUBE kondisinya tidak sesuai yang diharapkan
seperti bukan bibit unggul yang membuat hewan
ternak tersebut mati lebih dulu sebelum
dikembangbiakkan. Hal lain yang
melatarbelakangi KUBE di Kabupaten Bandung
mengalami non aktif adalah tidak adanya
kemungkinan mengubah jenis usaha
dipertengahan program KUBE dilaksanakan
karena belum adanya aturan tertulis yang
membenarkan hal tersebut dan bila dilaksanakan
kemungkinan menjadi temuan yang perlu
dipertanggungjawabkan. Kedua hal tersebut
kemudian mendorong penyempurnaan desain

teknologi  perencanaan  pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset.

Pada desain teknologi perencanaan
pembentukan awal KUBE-FM Berbasis Aset ini
yang sebelumnya terdiri dari  tahapan
pengumpulan data , analisis data, survei
komunitas, pemetaan aset dan monitoring

evaluasi berubah menjadi pengumpulan data,
analisis data dan sruvei komunitas, pemetaan aset
dan pembentukan komitmen kelompok. Tahap
analisis data dan survei komunitas menjadi hal
yang tidak bisa dipisahkan karena pada proses
implementasi juga terlihat dalam mengisi matriks
opsi KUBE musyawarah ada proses menganalisa
jenis KUBE yang tidak sesuai antara KUBE hasil
observasi dengan KUBE yang ada dalam
program Dinas Sosial Kabupaten Bandung.
Proses analisis ini kemudian dituangkan dalam
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opsi KUBE yang dipilih bilamana KUBE yang
diberikan Dinas Sosial Kabupaten Bandung
mengalami kendala . Selain tahap analisis data
yang berubah juga adanya penambahan tahap
pembetukan komitmen kelompok  dan
penghilangan tahap monitoring dan evaluasi.

Tahapan pembentukan komitmen
kelompok yang dituangkan dalam kegiatan
membuat berita acara perjanjian komitmen ini
ditandatangani oleh seluruh anggota kelompok
KUBE bukan asas perwakilan. Teori komitmen
organisasi menurut Steers dan Porter (1983) juga
menyebutkan bahwan komitmen merupakan
suatu keadaan individu dimana individu menjadi
terikat oleh tindikannya. Melalui tindakanya akan
menimbulkan  keyakinan yang menunjang
aktivitas dan keterlibatannya dalam kelompok.
Maka tahapan pembentukan komitmen kelompok
menjadi penting untuk memastikan semua
anggota KUBE paham bahwa perubahan jenis
usaha harus disertai adanya perubahan
keterampilan yang dimiliki, kegiatan usaha yang
berubah dan juga pertanggungjawaban tiap
anggota dalam menggunakan anggaran KUBE
yang ada.

Griffin (2004) juga menjelaskan bahwa
individu yang memiliki komitmen tinggi akan
melihat dirinya sebagai anggota jangka panjang
dari  organisasi atau kelompok. Maka
pembentukan komitmen kelompok ini semakin
memiliki kemampuan mengikat dengan diketahui
oleh institusi setempat dimana KUBE tersebut ada
dalam hal ini diwakili oleh Kepala Desa
Margamulya. Diharapkan komitmen yang
mengikat kuat akan membuat komitmen yang

tinggi tiap anggotanya sehingga KUBE yang
dibentuk kegiatan usahanya bisa berlangsung
dalam jangka waktu yang lama.

Tahap monitoring dan juga evaluasi pada
teknologi  perencanaan  pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset ini mengalami
penghilangan hal ini mengikuti teori dari Peter
Drucker (Ernie, 2010:7) bahwa doing the right
things and doing things right. Dimana teknologi
yang baik harus efisien dan efektif yang berarti
pekerjaannya harus benar dan dilakukan dengan
benar. Teknologi perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset dalam fungsinya
merencakan KUBE yang sesuai dengan aset
komunitas yang ada harus tidak tumpeng tindih
dengan kegiatan lain yang serupa sehingga tidak
adanya pengulangan kegiatan. Proses monitoring
dan evaluasi melekat erat pada tugas dan fungsi
pendamping KUBE sehingga tanpa teknologi
perencanaan pembentukan awal KUBE-FM
Berbasis Aset pun pasti dilakukan. Agar teknologi
perencanaan pembentukan awal KUBE-FM
Berbasis Aset ini lebih efisien dan efektif maka
tahap monitoring dan evaluasi dihilangkan tidak
termasuk dalam penerapan teknologi ini
melainkan kegiatan terpisah yang menjadi tugas
dan fungsi dari pendamping KUBE.

Penelitian teknologi perencanaan
pembentukan awal KUBE-FM Berbasis Aset di
Desa Margamulya Kecamatan Pangalengan
Kabupaten Bandung ini juga membuat para
informan juga semakin mengerti bahwa dalam
pemberdayaan masyarakat dibutuhkan teknologi
pemberdayaan untuk mempermudah proses
pemberdayaan itu dilakukan. Penerapan teknologi
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perencanaan pembentukan awal KUBE-FM
Berbasis Aset juga menambah pengetahuan para
informan terkait perencanaan KUBE yang sesuai
dengan aset based community yang mereka
miliki. Aset yang dimaksud pada penelitian ini
adalah modal fisik, modal manusia dan modal
sosial. Hal tersebut melatarbelakangi pada
teknologi  perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset ada proses pemetaan
aset dimana kelompok sasaran KUBE
mengidentifikasi aset yang mereka miliki terkait
modal fisik pada matriks asesmen aset menggali
sarana pendukung yang dimiliki kelompok
sasaran. Terkait modal manusia pada matriks
asesmen aset menggali tentang keterampilan
dalam diri serta kemampuan mengenali pangsa
pasar untuk usaha yang mereka akan tekuni.
Terkait modal sosial pada matriks asesmen aset
menggali tentang dukungdan diluar diri sendiri
dan juga strategi pemasaran yang biasa digunakan
yang menjadi kebiasaan masyarakat setempat.

Asesmen aset pada teknologi perencanaan
pembentukan awal KUBE-FM Berbasis Aset
pada dasarnya untuk membantuk kelompok
sasaran mengenali potensi yang ada didalam
dirinya untuk bisa menjalankan KUBE yang ia
harapkan. Asesmen aset ini juga membantu
kelompok sasaran memahami siap tidaknya
mereka menerima KUBE yang akan diberikan.
Asesmen aset juga membuat kelompok sasaran
membiasakan diri menentukan sasaran pasar dan
strategi pemasaran lebih dulu sebelum melakukan
kegiatan usaha daripada melaksanakan usaha
sesuai dengan keadaan atau istilah masyarakat
setempat “kumaha ngeke”.
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KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah desain
awal sebelum peneliti melakukan penelitian
kurang sesuai dengan karakteristik masyarakat di
Desa Margamulya Kecamatan Pangalengan,

sehingga dalam proses penelitian adanya
perubahan dengan mengurangi dan
menambahkan  Langkah dalam teknologi
perencanaan pembentukan awal KUBE-FM

berbasis aset. Perubahan ini yang kemudian
dinilai para informan mempermudah mereka
menggunakan.

Informan juga menilai teknologi ini lebih
efektif karena langkah-langkah yang diulang
sudah dihapuskan. Teknologi ini juga dinilai bisa
diaplikasi setelah diujicobakan karena pertanyaan
pada teknologi bisa dijawab oleh target sasaran
KUBE dengan mudah. Pemerintah Desa
Margamulya maupun pendamping KUBE bisa
menerima teknologi ini untuk memudahkan
mereka dalam proses merancang proposal
pengajuan bantuan KUBE sehingga di Desa
Margamulya diharapkan tidak adalagi KUBE
stagnan bahkan KUBE vyang tidak sempat
berkembang  karena  salah  perencanaan
pembentukannya.

Teknologi perencanaan pembentukan awal
KUBE-FM Berbasis Aset juga mempunya nilai
akuntabilitas dengan adanya pembetukan
komitmen kelompok yang didokumentasikan
dalam bentuk berita acara perjanjian komitmen
penerima KUBE. Dokumen ini menjadi bukti dari
proses pengembangan masyarakat yang memiliki
nilai pertanggungjawaban secara hukum karena
ditandatangani  olen  penerima  program,
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penanggungjawab pemerintahan setempat dan
penanggungjawab program. Dokumen ini juga
dilampirkan dengan faktur penjualan dan
pembelian dari komoditi KUBE yang diubah.
Dokumen vyang ditandatangani oleh setiap
anggota menjadikan anggota memiliki porsi yang
sama dalam memutuskan masa depan KUBE
yang mereka tekuni sehingga diharapkan rasa
memiliki dalam kelompok lebih tinggi lagi.

Terobosan ini diharapkan bisa mendorong
keberhasilan KUBE dan meminimalisir KUBE
tidak aktif akibat jenis usaha yang tidak
berkembang. Dampak yang paling diharapkan
bisa meningkatkan kembali pendapatan anggota
penerima KUBE dari usaha yang mereka tekuni
bersama. Dampak lebih luasnya dari itu adalah
bisa mengurangi angka kemiskinan yang ada di
Kabupaten Bandung.
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